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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan literasi matematika peserta didik yang
ditinjau dari tipe kepribadian Introvert dan Extrovert. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif.
Sumber data penelitian ini peserta didik kelas VIII-C MTs Almaarif 02 Singosari dengan tipe
kepribadian berbeda. 3 peserta didik dengan tipe kepribadian Introvert dan 3 peserta didik
dengan tipe kepribadian Extrovert. Instrumen penelitian berupa angket tipe kepribadian yang
mengacu pada Teori Eysenck, soal tes, dan wawancara. Sedangkan teknik analisis datanya
adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Validasi data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi taknik yaitu, dengan membandingkan hasil tes
kemampuan literasi matematika dengan hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek dengan tipe kepribadian introvert secara keseluruhan kurang mampu dalam memenuhi
indikator menafsirkan hasil penyelesaian. Subjek dengan tipe kepribadian extrovert secara
keseluruhan kurang mampu dalam memenuhi indikator menerapkan konsep dan menafsirkan
hasil penyelesaian.

Kata kunci: Kemampuan Literasi Matematika, Materi Bangun Ruang Sisi Datar, Tipe
Kepribadian Introvert dan Extrovert

PENDAHULUAN

Indonesia telah berpartisipasi dalam program PISA (Programme for International Student
Assesment) sebagai bahan evaluasi kualitas pendidikan. PISA merupakan salah satu asesmen
berskala internasional utama dan merupakan salah satu program yang diresmikan olen OECD
(Organisation for Economic Cooperation and Development) pada tahun 1990 (OECD, 2018:3).
Mendikbud, Nadiem Makarim menyatakan bahwa studi yang dilakukan oleh PISA dijadikan
sebagai bahan evaluasi kualitas pendidikan di Indonesia (Zahid, 2020:706). Menurut Kaye dan Rose
studi yang dilakukan oleh PISA dapat digunakan untuk menilai kemampuan matematika serta
tingkat efektivitas sistem pendidikan (Muzaki dan Masjudin, 2019:494).

Penilaian kemampuan matematika yang dilakukan PISA salah satunya yakni kemampuan
literasi matematika. Sukarno dan Rejeki (2020:147) menyebutkan bahwa studi yang dilakukan
PISA dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi matematika peserta didik di Indonesia.
Kemampuan literasi matematika perlu dimiliki oleh setiap peserta didik. Kemampuan literasi
matematika sangat berguna untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang, yaitu pada abad
ke-21 (Janah dkk, 2019:906). Kemampuan literasi matematika tidak hanya pada kemampuan
berhitung saja, namun juga kemampuan memecahkan suatu permasalahan dan mengkomunikasikan
penyelesaian dengan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Dinni, 2018:175).
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Terdapat 4 topik matematika yang diujikan oleh PISA dalam menganalisis kemampuan
literasi matematika peserta didik. 4 topik tersebut yakni, change and relationship, space and shape,
quantity, dan uncertainly and data (Sukarno dan Rejeki, 2020:148). Space and Shape merupakan
penilaian literasi matematika yang berkaitan dengan materi dimensi tiga (Babys, 2017:44). Menurut
Novita dkk (2018:21) peserta didik mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan masalah tidak rutin yang berkaitan dengan geometri. Adapun soal-
soal yang digunakan dalam studi PISA merupakan permasalahan yang tidak rutin untuk mengetahui
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Soal non rutin merupakan kriteria soal untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika dengan
menerapkan konsep, prosedur, dan strategi penyelesaian terhadap masalah matematika di kehidupan
sehari-hari (Yani dkk, 2019:205).

Kemampuan berpikir yang dimiliki peserta didik tentu berbeda-beda, hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu yang diduga berpengaruh adalah tipe kepribadian yang
dimiliki peserta didik (Simbolon dkk, 2017:2). Mulyadi dkk (2020:153) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa faktor psikologis yang dimiliki peserta didik mampu mempengaruhi minat
baca peserta didik. Demikian penelitian yang dilakukan Faridah dkk (2021:325) menunjukkan
bahwa karakter yang dimiliki peserta didik mampu mempengaruhi otak dan hatinya. Adapun
penelitian yag dilakukan Hadi dan Subki (2021:8) menunjukkan hasil belajar matematika peserta
didik dengan tipe kepribadian introvert dan extrovert terdapat perbedaan. Hal tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan Awsalludin (2021:2766) bahwa terdapat perbedaan
antara tipe kepribadian introvert dan extrovert dalam kemampuan menuliskan langkah-langkah
penyelesaian matematika.

Keragaman yang ditunjukkan oleh peserta didik dengan tipe kepribadian introvert dan
extrovert dapat dilihat dalam pembelajaran. Keragaman tersebut dapat dilihat berdasarkan pola
tingkah laku yang mencolok. Tipe kepribadian extrovert memiliki ciri-ciri suka mengambil
tantangan, tidak suka belajar sendiri, tidak banyak pertimbangan. Sedangkan tipe kepribadian
introvert memiliki ciri-ciri tenang, suka belajar sendiri, dan banyak pertimbangan dalam mengambil
keputusan (Simbolon dkk, 2017:2). Tipe kepribadian introvert juga cenderung lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan sehingga kurang cepat dibandingkan dengan tipe kepribadian extrovert
(Arini dan Rosyidi, 2016:128).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika MTs
Almaarif 02 Singosari menunjukkan bahwa kemampuan berpikir yang dimiliki peserta didik
berbeda-beda. Sehingga, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut kemampuan literasi matematika yang
dimiliki peserta didik ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan extrovert. Hal tersebut
dikarenakan belum ada penelitian yang mengkaji kemampuan literasi matematika peserta didik
dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar ditinjau berdasarkan tipe kepribadian introvert
dan extrovert.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Dengan demikian,
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
diarahkan untuk memperolen gambaran berdasarkan fakta bagaimana kemampuan literasi
matematika peserta didik kelas V111 dalam menyelesaikan soal tidak rutin pada materi bangun ruang
sisi datar yang ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan extrovert. Sumber data pada penelitian ini
yakni peserta didik kelas VIII-C MTs Almaarif 02 Singosari tahun ajaran 2021/2022 yang
berjumlah 21 orang. Pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan mengunakan teknik purpssive
sampling (sampel tujuan). Dari 21 orang tersebut akan diambil 6 subjek penelitian untuk dilakukan
wawancara. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan angket, tes, dan wawancara.
Adapun model analisis dalam penelitian ini menggunakan model analisis yang dikembangkan oleh
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Miles dan Huberman dengan membagi tiga alur kegiatan secara bersamaan, diantaranya: (1) reduksi
data (data reduction); (2) penyajian data (data display); (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi
(Hardani dkk, 2020:163). Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulation agar hasil penelitian
memperoleh kredibelitas yang tinggi.

HASIL

Untuk mengetahui tipe kepribadian peserta didik menggunakan angket milik Eysenck yang
dikenal dengan Eysenck Personality Inventory (EPI) dengan kecondongan angket pada tipe
kepribadian extrovert dengan 24 butir pertanyaan yang telah disederhanakan sehingga kalimat akan
mudah dipahami oleh peserta didik.. Setiap jawaban yang benar bernilai 1. Dengan klasifikasi tipe
kepribadian apabila peserta didik memperoleh skor < 12 maka dapat dikategorikan sebagai peserta
didik dengan tipe kepribadian introvert dan apabila peserta didik memperoleh skor > 12 maka dapat
dikategorikan sebagai peserta didik dengan tipe kepribadian extrovert.

Berdasarkan angket yang diberikan kepada 21 peserta didik, diketahui bahwa 9 peserta didik
dengan tipe kepribadian introvert dan terdapat 12 peserta didik dengan tipe kepribadian extrovert.
Selanjutnya, dipilihlah 6 subjek penelitian dengan pertimbangan guru matematika berdasarkan tipe
kepribadian dan hasil tes kemampuan literasi matematika peserta didik yang mampu mewakili
jawaban peserta didik lainnya. Subjek penelitian terdiri dari 3 peserta didik dengan tipe kepribadian
introvert dan 3 peserta didik dengan tipe kepribadian extrovert.

1. Hasil Penelitian Subjek dengan Tipe Kepribadian Introvert

Berikut jawaban salah satu peserta didik dengan Tipe Kepribadian Introvert dapat dilihat

pada Gambar 1 hingga Gambar 4 berikut.
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Gambar 1. Jawaban Subjek Introvert Soal Nomor 1

Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara yang dilaukan, diperoleh bahwa subjek
introvert pada soal nomor 1, mampu menuliskan yang diketahui, ditanya, dan membuat model
matematika dengan benar. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek introvert mampu
menyebutkan yang diketahui, yang ditanya pada soal, dan mampu menjelaskan model matematika
yang digunakan. Dengan demikian, subjek introvert mampu memenuhi indikator pertama yaitu
merumuskan masalah. Subjek introvert mampu menyusun strategi penyelesaian dengan menuliskan
langkah-langkah penyelesaian dengan lengkap dan jawaban yang diperolah benar. Sejalan dengan
hasil wawancara dimana subjek introvert mampu menjelaskan strategi penyelesaian yang digunakan
pada lembar jawaban. Dengan demikian, subjek introvert mampu memenuhi indikator kedua yaitu
menerapkan konsep. Subjek introvert tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban di akhir.
Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek introvert tidak mampu menafsirkan hasil
penyelesaian berdasarkan konteks nyata dengan tepat. Dengan demikian, subjek introvert tidak
mampu memenuhi indikator ketiga yaitu menafsirkan hasil penyelesaian.
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Gambar 2. Jawaban Subjek Introvert Soal Nomor 2

Indikator menerapkan konsep

Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara yang dilaukan, diperoleh bahwa subjek
introvert pada soal nomor 2 mampu menuliskan yang diketahui, ditanya, dan membuat model
matematika dengan benar dan mampu menyebutkan yang diketahui, yang ditanya pada soal, serta
mampu menjelaskan model matematika yang digunakan. Dengan demikian, subjek introvert
mampu memenuhi indikator merumuskan masalah. Subjek introvert mampu menuliskan menyusun
strategi penyelesaian dengan lengkap dan jawaban benar. Sejalan dengan hasil wawancara dimana
subjek introvert mampu menjelaskan strategi penyelesaian yang digunakan pada lembar jawaban.
Dengan demikian, subjek introvert mampu memenuhi indikator menerapkan konsep. Subjek
introvert tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban di akhir. Sejalan dengan hasil wawancara
dimana subjek introvert tidak mampu menafsirkan hasil penyelesaian berdasarkan konteks nyata
dengan tepat. Dengan demikian, subjek introvert belum mampu memenuhi indikator menafsirkan
hasil penyelesaian.
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Gambar 3. Jawaban Subjek Introvert Soal Nomor 3

Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara yang dilaukan, diperoleh bahwa subjek
introvert pada soal nomor 3, subjek introvert mampu mampu menuliskan yang diketahui, ditanya,
dan membuat model matematika dengan benar. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek
introvert mampu menyebutkan yang diketahui, yang ditanya pada soal, dan mampu menjelaskan
model matematika yang digunakan. Dengan demikian, subjek introvert mampu memenuhi indikator
merumuskan masalah. subjek introvert mampu menyusun strategi penyelesaian dengan lengkap dan
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jawaban benar. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek introvert mampu menjelaskan
strategi penyelesaian yang digunakan pada lembar jawaban. Dengan demikian, subjek introvert
mampu memenuhi indikator menerapkan konsep. Subjek introvert tidak mampu menuliskan
kesimpulan jawaban di akhir. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek introvert tidak
mampu menafsirkan hasil penyelesaian berdasarkan konteks nyata dengan tepat. Dengan demikian,
subjek introvertn tidak mampu memenuhi indikator menafsirkan hasil penyelesaian.
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Gambar 4. Jawaban Subjek Introvert Soal Nomor 4
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Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara yang dilaukan, diperolen bahwa subjek
Introvert pada soal nomor 4, mampu menuliskan yang diketahui, ditanya, dan mampu membuat
model matematika dengan benar. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek Introvert mampu
menyebutkan yang diketahui, yang ditanya pada soal, dan mampu menjelaskan model matematika
yang digunakan. Dengan demikian, subjek Introvert mampu memenuhi indikator merumuskan
masalah. subjek Introvert mampu menuliskan strategi penyelesaian dengan benar namun jawaban
kurang tepat. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek Introvert mampu menjelaskan strategi
penyelesaian yang digunakan pada soal. Dengan demikian, subjek Introvert mampu memenuhi
indikator menerapkan konsep. subjek Introvert tidak mampu menuliskan kesimpulan jawaban di
akhir. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek Introvert tidak mampu menafsirkan hasil
penyelesaian berdasarkan konteks nyata dengan tepat. Dengan demikian, subjek Introvert tidak
mampu memenuhi indikator menafsirkan hasil penyelesaian.

2. Hasil Penelitian Subjek dengan Tipe Kepribadian Extrovert

Berikut jawaban salah satu peserta didik dengan tipe kepribadian extrovert dapat dilihat

pada Gambar 5 hingga Gambar 8 berikut.
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Gambar 5. Jawaban Subjek Extrovert Soal Nomor 1

Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara yang dilaukan, diperolen bahwa subjek
extrovert pada soal nomor 1, subjek extrovert menuliskan yang ditanya yaitu luas permukaan.
subjek extrovert mampu membuat model matematika. Sejalan dengan hasil wawancara dimana
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mampu menyebutkan yang diketahui pada soal, menyebutkan yang ditanya pada soal, mampu
menjelaskan model matematika Dengan demikian, subjek extrovert sudah mampu memenuhi
indikator merumuskan masalah. Subjek extrovert mampu menuliskan strategi penyelesaian tetapi
tidak mampu menerapkan strategi penyelesaian. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek
extrovert tidak mampu menjelaskan strategi penyelesaian yang akan digunakan. Dengan demikian,
subjek extrovert tidak mampu memenuhi indikator menerapkan konsep. Subjek extrovert tidak
mampu menuliskan kesimpulan hasil penyelesaian di lembar jawaban. Sejalan dengan hasil
wawancara dimana subjek extrovert tidak mampu menafsirkan hasil penyelesaian berdasarkan
konteks nyata. Dengan demikian, subjek extrovert tidak mampu memenuhi indikator menafsirkan
hasil penyelesaian.
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Gambar 6. Jawaban Subjek Extrovert Soal Nomor 2

Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara yang dilaukan, diperoleh bahwa subjek
extrovert pada soal nomor 2, subjek extrovert tidak menuliskan yang ditanya pada soal namun
mampu membuat model matematika dengan tepat. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek
extrovert mampu menjelaskan model matematika. Dengan demikian, subjek extrovert belum
mampu memenuhi indikator merumuskan masalah. Subjek extrovert mampu menuliskan strategi
penyelesaian tetapi tidak mampu menerapkan strategi penyelesaian sehingga tidak menemukan
jawaban penyelesaian. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek extrovert mampu
menjelaskan strategi penyelesaian tetapi tidak mampu menemukan jawaban di akhir penyelesaian.
Dengan demikian, subjek extrovert belum mampu memenuhi yaitu menerapkan konsep. subjek
extrovert tidak mampu menuliskan kesimpulan hasil penyelesaian di lembar jawaban. Sejalan
dengan hasil wawancara dimana subjek extrovert tidak mampu menafsirkan hasil penyelesaian
berdasarkan konteks nyata. Dengan demikian, subjek extrovert tidak mampu memenuhi indikator
menafsirkan hasil penyelesaian.
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Gambar 7. Jawaban Subjek Extrovert Soal Nomor 3

Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara yang dilaukan, diperoleh bahwa subjek
extrovert pada soal nomor 3, subjek extrovert mampu mengidentifikasi yang diketahui pada soal.
subjek extrovert mampu membuat model matematika dengan benar tetapi tidak lengkap karena
hanya menuliskan rumus volume limas. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek extrovert
mampu menyebutkan yang diketahui pada soal. Dengan demikian, subjek extrovert sudah mampu
memenuhi indikator merumuskan masalah. Subjek extrovert mampu menuliskan strategi
penyelesaian tetapi tidak sesuai dengan soal sehingga jawaban salah. Sejalan dengan hasil
wawancara dimana subjek extrovert menjelaskan strategi penyelesaian dengan langsung
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menggunakan rumus volume limas sehingga jawaban salah. Dengan demikian, subjek extrovert
belum mampu memenuhi indikator menerapkan konsep. Subjek extrovert tidak mampu menuliskan
kesimpulan hasil penyelesaian di lembar jawaban. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek
extrovert tidak mampu menafsirkan hasil penyelesaian berdasarkan konteks nyata. Dengan
demikian, subjek extrovert tidak mampu memenuhi indikator menafsirkan hasil penyelesaian.
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Gambar 8. Jawaban Subjek Extrovert Soal Nomor 4
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Berdasarkan jawaban tes dan hasil wawancara yang dilaukan, diperolenh bahwa subjek
extrovert pada soal nomor 4, subjek extrovert mampu mengidentifikasi yang diketahui pada soal
tetapi tidak mampu membuat model matematika yang sesuai. Sejalan dengan hasil wawancara
dimana subjek extrovert mampu menyebutkan yang diketahui pada soal, tetapi tidak mampu
menyebutkan model matematika dengan tepat. Dengan demikian, subjek extrovert belum mampu
memenuhi indikator merumuskan masalah. Subjek extrovert tidak mampu menuliskan strategi
penyelesaian yang akan digunakan untuk permasalahan pada soal. Sejalan dengan hasil wawancara
dimana subjek extrovert tidak mampu menjelaskan strategi penyelesaian. Dengan demikian, subjek
extrovert tidak mampu memenuhi menerapkan konsep. subjek extrovert tidak mampu menuliskan
kesimpulan hasil penyelesaian di lembar jawaban. Sejalan dengan hasil wawancara dimana subjek
extrovert tidak mampu menafsirkan hasil penyelesaian berdasarkan konteks nyata. Dengan
demikian, Subjek extrovert tidak mampu memenuhi indikator menafsirkan hasil penyelesaian.

PEMBAHASAN
1. Pembahasan Hasil Penelitian Subjek dengan Tipe Kepribadian Introvert

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa subjek dengan tipe kepribadian
introvert mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematika dengan baik. Hal tersebut
dikarenakan tipe kepribadian introvert yang berhati-hati sebelum menuliskannya pada lembar
jawaban. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Ekayana dkk (2020:167) bahwa tipe kepribadian
introvert cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan dan bertindak. Bahrudin
(2019:175) juga menyatakan bahwa tipe Kkepribadian introvert terlihat berhati-hati dalam
menuliskan jawabannya pada lembar jawaban.

Kehati-hatian yang dimiliki tipe kepribadian introvert dapat dilihat pada kemampuan peserta
didik dalam menuliskan informasi pada soal dan strategi penyelesaian dengan teratur. Sejalan
dengan Ningsih dan Awalludin (2021:2766) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tipe
kepribadian introvert jauh lebih teliti dan rapih dalam menuliskan langkah-langkah
penyelesaiannya. Suaedy (2021:480) juga menyebutkan bahwa tipe kepribadian introvert lebih urut
dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang diambil.

2. Pembahasan Hasil Penelitian Subjek dengan Tipe Kepribadian Extrovert

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa subjek dengan tipe kepribadian
extrovert tetap menggunakan informasi tanpa menyusun strategi untuk memecahkan permasalahan
yang ada. Mereka, tidak terlalu mengolah atau memikirkan lebih dalam mengenai informasi yang
diperoleh. Selaras dengan ciri-ciri tipe kepribadian extrovert menurut Ekayana (2020:167) bahwa
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mereka suka mengambil keputusan tanpa banyak pertimbangan. Begitu pula Harahap (2020:337)
menyatakan bahwa tipe kepribadian extrovert cenderung bertindak daripada berangan-angan.

Sikap tergesa-gesa tipe kepribadian extrovert membuat mereka lebih memilih untuk tidak
melanjutkan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi meskipun belum menemukan
penyelesaian. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan Awalludin (2021:2766)
bahwa peserta didik dengan tipe kepribadian extrovert akan menyudahi penyelesaiannya meskipun
belum menemukan jawaban. Chasanah (2018:6) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa tipe
kepribadian extrovert lebih ceroboh dalam melakukan sesuatu.

Secara keseluruhan, dua tipe kepribadian ini memiliki perbedaan menguasai indikator
kemampuan kemampuan literasi matematika. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Faridah dkk (2021:325) bahwa karakter yang dimiliki peserta didik mampu mempengaruhi otak dan
hatinya. Adapun kemampuan literasi matematika peserta didik masih lemah dalam menerapkan
konsep sehingga jawaban peserta didik belum benar, sejalan dengan Utami dkk (2020:663) dalam
peneitiannya menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep masih
kurang dan jawaban masih belum benar. Peserta didik dengan tipe kepribadian introvert dalam
penelitian ini lebih mampu menguasai indikator kemampuan literasi matematika dibandingkan
peserta didik dengan tipe kepribadian extrovert. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Rohmatin dkk (2020:9) bahwa kemampuan menyelesaikan maslah matematika yang dimiliki
peserta didik tipe kepribadian introvert lebih unggul daripada tipe kepribadian extrovert.

SIMPULAN DAN SARAN

Peserta didik kelas VI1I-C MTs Almaarif 02 dengan tipe kepribadian introvert lebih mampu
menguasai indikator kemampuan literasi matematika dibandingkan dengan peserta didik dengan
tipe kepribadian extrovert. Hal tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan literasi matematika peserta
didik dengan tipe kepribadian introvert yaitu Subjek 1 mampu memenuhi seluruh indikator, Subjek
2 mampu memenuhi indikator merumuskan masalah dan menafsirkan hasil penyelesaian, Subjek 3
mampu menguasai indikator merumuskan masalah. Subjek dengan tipe kepribadian introvert secara
keseluruhan kurang mampu dalam memenuhi indikator menafsirkan hasil penyelesaian. Sedangkan
peserta didik dengan tipe kepribadian extrovert yaitu Subjek 4 mampu memenuhi indikator
merumuskan masalah dan menafsirkan hasil penyelesaian, Subjek 5 dan Subjek 6 hanya mampu
memenuhi indikator merumuskan masalah. Subjek dengan tipe kepribadian extrovert secara
keseluruhan kurang mampu dalam memenuhi indikator menerapkan konsep dan menafsirkan hasil
penyelesaian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut. 1) Bagi peserta didik, dapat digunakan sebagai bekal pengetahuan tentang
kemampuan literasi matematika peserta didik, sehingga termotivasi dalam mencari informasi
mengenai soal-soal matematika non rutin yang lebih bervariasi untuk melatih kemampuan
merumuskan serta menafsirkan matematika dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 2)
Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran matematika selanjutnya agar
lebih baik lagi dengan memperhatikan kelemahan dari setiap tipe kepribadian introvert dan
extrovert peserta didik. Adapun yang perlu lebih diperhatikan ialah dalam menentukan strategi. 3)
Bagi Peneliti Selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian dengan tema yang relevan dengan
penelitian ini, namun dengan jenjang sekolah dan materi yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk
memberikan hasil analisis kemampuan literasi matematika yang ditinjau dari tipe kepribadian
introvert dan extrovert lebih banyak dan lebih luas lagi.
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